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Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, yang telah Kami berkahi sekelilingnya, untuk Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat (Banii Israa-iil 17:1)

Menurut catatan Abul A'la Maududi
 ayat ini menggambarkan bagian perjalanan Rasulullah SAW yang terjadi pada setahun sebelum Hijrah. Kisah selengkapnya perjalanan Rasulullah SAW, yaitu dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha di Jerusalem - yang disebut Isra' - dan dari Masjidil Aqsha ke Sidraatul Muntaha - yang disebut Mi'raj - banyak diriwayatkan oleh para sahabat (Maududi mencatat sekurang-kurangnya ada 25 orang sahabat, termasuk Anas bin Malik, Malik bin Sa'asa'ah, Abiizar al-Ghifari, Abu Hurairah, 'Umar ibn Khattab, 'Ali bin Abi Thalib, 'Abdullah ibn Mas'ud dan lain-lain radliallahu anhum) dalam hadits-hadits yang tergolong shahih. Membaca kisah-kisah para sahabat ini, penulis paling tertarik pada sikap Abubakr ash-Shiddiq r.a., ketika orang-orang di Makkah menyampaikan kepada beliau bagaimana Rasulullah SAW ketika itu sedang menceritakan apa yang telah dialami beliau semalam. Dengan tegas tanpa ragu-ragu berkata Abubakr
:

"If he says so then it is true. And what is so surprising in that? He tells me that communication from God from heaven to earth come to him in an hour of a day or night and I believe him, and that is more extraordinary than that at which you boggle!" 

Abubakr kemudian menemui Rasulullah SAW dan mendapatkan konfirmasi tentang Isra' dan Mi'raj ini. Saat itulah Abubakr mendapatkan gelar ash-Shiddiq, karena telah membenarkan seluruh kisah Rasulullah SAW mengenai pengalamannya malam itu. Bagi saya, sikap Abubakr ash-Shiddiq r.a. ini merupakan sikap ilmiyah, yang seyogyanya dimiliki oleh setiap ilmuwan muslim. Sikap inilah yang secara moralitas akan membedakan seorang ilmuwan muslim dengan ilmuwan non-muslim atau ilmuwan sekuler. Jika seorang ilmuwan non-muslim atau ilmuwan sekuler mungkin dapat bersikap 100 persen skeptis kepada segala hal, maka seorang ilmuwan muslim justru harus memiliki "trust", sebagaimana yang dimiliki oleh Abubakr ash-Shiddiq r.a.  Berangkat dari "trust" inilah investigasi, penelitian, pengkajian dan pengembangan ilmu kemudian seyogyanya dilakukan oleh ilmuwan muslim.

Saya sangat setuju dengan sikap Abubakr yang menganggap perjalanan Rasulullah dalam Isra' dan Mi'raj sebagai "not so surprising". Dengan bersikap demikian kisah ini akan menjadi sangat informatif sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk memahami dua  makhluk Allah SWT yang paling sulit untuk difahami, yaitu waktu (time) dan ruang (space). 

Waktu direntangkan oleh Allah SWT secara malar (kontinyu, continuous) untuk kehidupan manusia di alam ini, dari awal mula t = 0 absolut sampai nanti akhir jaman, ketika rentangan waktu yang malar ini mencapai ujungnya. "Tiada jalan tanpa ujung", tulis seorang budayawan Sulsel ketika memperingati wafatnya seorang sahabatnya sesama budayawan
. Rentangan waktu yang malar ciptaan Allah SWT ini telah berawal entah sekian satuan waktu yang lalu, karena itu sudah pasti kelak suatu saat akan berakhir.

Allah SWT juga menciptakan ruang yang malar untuk kehidupan kita ummat manusia di muka bumi ini. Oleh karena itu, tidak mungkin kita ke luar dari halaman Masjid Nuurul Masjid di Makassar ini lalu tiba-tiba sudah berada di halaman Masjidil-Haram di Makkah al-Mukaramah, .............. kecuali kalau kita mampu menembus ke luar dari kemalaran ruang di sekitar kita. 

Ketika "ruh" ditiupkan pada janin dalam kandungan ibunya, maka berawallah keberadaan (the existence) sesosok manusia dalam rentang kemalaran waktu dan ruang (time and space continuum). Keberadaan dalam kemalaran waktu dan ruang ini berakhir, ketika "ruh" itu dicabut kembali dari jasadnya. Selama rentang kemalaran waktu yang dipinjamkan itu (yang dalam bahasa sehari-hari disebut "seumur hidup", "sebatas umur", "sepanjang hayat dikandung badan") manusia bergerak kesana kemari menjelajahi kemalaran ruang, yang juga dipinjamkan kepadanya. Gerak, dalam ilmu Fisika, diukur dengan parameter yang disebut kecepatan, yang secara matematis adalah differensial ruang yang malar terhadap waktu, yang juga malar. Difahami pula secara matematis, jika ruang menjadi nirmalar (diskontinyu, discontinuous), maka kecepatan menjadi tak terdefinisi, karena differensial ruang yang nirmalar terhadap waktu yang malar adalah non-existence, atau dengan kata lain: difahami bahwa ruang yang nirmalar tidak differentiable terhadap waktu yang malar (peristiwa pindahnya singgasana Ratu Bulqis di negeri Saba' ke istana nabi Sulaiman a.s. di negeri Syam mungkin dapat difahami melalui pendekatan ini). Lantas bagaimana kalau waktu yang menjadi nirmalar, apakah ruang yang malar differentiable terhadap waktu yang nirmalar? Bagaimana pula jika kedua-duanya menjadi nirmalar? Allah SWT Maha Kuasa dan Maha Pencipta, Dia telah menciptakan waktu dan ruang yang malar untuk kehidupan manusia di muka bumi, apatah sulitnya bagi Dia untuk membuat salah satu atau keduanya jadi nirmalar, time discontinuum in space continuum atau time continuum in space discontinuum, atau bahkan time and space discontinuum. Subhanallah!

Dalam kisah Isra' dan Mi'raj sebagaimana yang dituturkan Rasulullah SAW kepada para sahabatnya, disebutkan bahwa dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, beliau "diperjalankan" dengan mengendarai makhluk peliharaan Malaikat Jibril a.s. yang bernama Buraq, yang berwarna putih, setengah keledai, setengah bagal, bersayap
........sulit dibayangkan. Tapi jelas bahwa Rasulullah SAW memang secara fisik
 telah di-transportasi-kan dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha (yang tanah sekelilingnya diberkahi, dan saat ini tengah - untuk kesekian kalinya dalam sejarah - bersimbah darah ummat Islam yang dibantai, jika tidak oleh kaum Yahudi seperti saat ini, oleh kaum Crusaders seperti pada awal Perang Salib tahun 1099
). Jadi jelas kiranya bagi kita bahwa perjalanan Isra' dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha pulang-pergi ini adalah perjalanan "biasa", artinya masih dalam rentang kemalaran ruang dan waktu. Oleh karena itu, Rasulullah SAW sempat melihat kafilah dalam perjalanan menuju Mekkah, bahkan sempat minum dari kantong air milik kafilah tersebut
. Yang "tidak biasa" dari perjalanan ini adalah kendaraan yang digunakan oleh Rasulullah SAW, tapi, seperti kata Abubakr: "what is so surprising in that?". Kalau sekarang saja manusia bisa merekayasa kendaraan-kendaraan bebek, bangau, kijang, kuda ........, apa sulitnya bagi Allah SWT menciptakan Buraq? Karena ini perjalanan "biasa", maka al-Qur'an pun memberitakan kisah ini dengan "biasa" pula, seperti kita baca pada ayat yang dikutip di awal tulisan ini.

Dalam ayat tersebut, Allah SWT tidak mem-Firman-kan tentang Mi'raj Rasulullah SAW, tapi mengisyaratkan bahwa dalam perjalanan ke Masjidil Aqsha itu kepada Rasulullah SAW akan diperlihatkan "sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Kami", kata Allah SWT. Jadi Mi'raj Rasulullah sampai ke Sidratul Muntaha adalah termasuk "sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Kami", yang bukan perjalanan "biasa", bahkan sulit untuk dikategorikan sebagai suatu "perjalanan". Suatu "perjalanan" biasanya di-definisikan sebagai penjelajahan dalam kerangka kemalaran waktu dan ruang. Dalam Mi'raj justru Rasulullah SAW justru telah dibebaskan dari kemalaran waktu dan ruang ini, makanya tidak mengherankan (not surprising!), jika beliau sempat menjadi imam shalat bagi para Nabi dan Rasul, melihat surga dan neraka, dan seterusnya
 secara "'ainal yaqin". Beliau bertemu dengan para Nabi dan Rasul dari "masa lalu", dan melihat dengan mata telanjang manusia-manusia pendosa dari "masa depan" dihukum dalam neraka jahannam, mengapa bisa? Bisa saja, ketika waktu dan ruang dibuat menjadi nirmalar untuk Rasulullah SAW dengan kekuasaan Allah SWT, maka istilah "masa lalu" dan "masa depan" menjadi tidak lagi relevan, demikian juga istilah "di sana" dan di "sini", "jauh" dan "dekat" menjadi out of context. Kemalaran waktu dan ruang telah dilipat di Masjidil Aqsha, digulung dan dipotong-potong, sehingga yang ghaib bagi manusia biasa dalam konteks kemalaran waktu dan ruang menjadi nyata bagi penglihatan mata Rasulullah SAW. Mengingat kekuasaan Allah SWT, lagi-lagi, seperti kata Abubakr: "what is so surprising in that?".

Memahami semua itu, lantas bagaimana relevansinya dengan tema peringatan Isra' dan Mi'raj tahun ini, yang mencoba mengkaitkannya dengan "moralitas bangsa"? Pertama-tama, kesadaran akan kemalaran waktu dan ruang akan membangkitkan perilaku "sabar" dalam diri kita. Dalam situasi yang tidak menentu di negeri ini, yang sarat dengan perubahan-perubahan yang belum berketentuan kemana ujungnya seperti yang kita alami bersama saat ini, marilah kita bersabar, dan meyakini sepenuhnya bahwa apa pun yang terjadi tentu tidak akan terlepas dari kerangka kemalaran ruang dan waktu sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah SWT dengan sunnah-Nya. Perubahan, yang bagaimana pun drastis-nya, Insya llah akan selalu "mengalir" tahap demi tahap bersama malarnya waktu dan ruang. Marilah bersama kita menyikapi semua ini dengan tenang dan tawaqqal pada Allah SWT.

Selanjutnya, marilah kita berupaya menghayati sikap Abubakr ash-Shiddiq dalam menanggapi berita tentang perjalanan Rasulullah SAW. Kita berupaya membangun "trust", dan menghindari sikap skeptis ilmuwan sekuler yang umumnya dipandang sebagai sikap "standard" bagi ilmuwan baik muslim mau pun non-muslim yang berpandangan sekuler. Sikap skeptis pada ayat-ayat Allah SWT, baik yang ditampilkan secara tekstual dalam al-Qur'an, mau pun yang sampai kepada kita melalui narasi Rasulullah SAW dan para sahabat beliau yang menyaksikan kehidupan bersama beliau, tidak akan produktif. Sebaliknya, dengan menumbuhkan "trust" dalam hati para ilmuwan Muslim yang tidak berpandangan sekuler, banyak informasi bernilai yang dapat digali dari al-Qur'an dan al-Hadits, yang Insya Allah dapat disumbangkan kepada kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  

Akhirnya, marilah kita menghindari diri dari "pemberhalaan" kepada Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek), yang sering secara naif seolah-olah disejajarkan dengan Iman dan Taqwa (Imtaq), sehingga dapat menjerumuskan manusia ke dalam ketakaburan yang mencelakakan. Seringkali juga kita terjebak kepada kekaguman yang berlebih-lebihan kepada kemajuan Iptek yang dihasilkan oleh "orang lain", sehingga kita merasa rendah dan kurang percaya diri di hadapan "orang lain". Rasa rendah dan kurang percaya diri pada gilirannya dapat mengejewantah menjadi sikap-sikap dan perilaku yang kurang terpuji untuk menutup-nutupinya. Marilah kita sadari bersama bahwa dalam kemajuan Iptek yang dicapai ummat manusia saat ini, kemalaran waktu dan ruang masih jadi kendala yang sama sekali belum diutak-atik. Jadi jelaslah yang namanya kemajuan Iptek itu sekarang belumlah berarti "apa-apa" dibandingkan kekuasaan Allah SWT. "What is so surprising in that?", kata Abubakr, lalu beliau menemui langsung Rasulullah SAW dan menanyakan kepada beliau, bagaimana keadaan Jerusalem di sekitar Masjidil Aqsha.

Allahu 'alam bish-showwaab ............








Makassar, 24 September 2003.
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